Edisi 57/Th.5/Nopember 2019

jendela hindu dharma

Nyanyl Sunyl

K a n cu t B a I '

$705/11119 RPAB. 000 BasaBah_SenjaHan »  Kancut A;egBah, Kancut Sang Milleneal




Bencingah

‘Rahajeng Rauh Ring Bali’

Banyak warga Bali memberi-
kan apresiasi tinggi kepada niat
luhur Pemerintah Propinsi Bali
yang dickspresikan melalui Per-
gub Nomor: 80 Tahun 2018 ten-
tang Perlindungan dan Penggu-
naan Bahasa, Aksara, dan Sastra
Bali Serta Penyelenggaraan Bulan
Bahasa Bali yang ditetapkan di
Denpasar pada tanggal 26 Sep-
tember 2018. Namun jauh sebe-
lum itu, pemerintah Kota Denpa-
sar telah mencanangkan Rahina
Mabasa Bali. Maksudnya, saban
minggu sekali masyarakat Bali di
Kota Denpasar dihimbau untuk
menggunakan bahasa Bali dalam
berkomunikasi, entah komuni-
kasi formal maupun informal.

Pasca terbitnya Pergub No-
mor 80 Tahun 2018 itu, Satpol
PP (Satuan Polisi Pamong Praja)
rajin turun ke lapangan untuk
menertibkan papan nama kantor
pemerintah, sekolah, dan instansi
swasta yang diwajibkan meng-
gunakan aksara Bali. Hanya itu?
Sementara ini tampaknya hanya
itu yang tampak dipermukaan.
Papan besar “Welcome To Bali”
di Bandara Internasional Ngurah
Rai pun di atasnya ditatah aksara
Bali dengan bahasa Bali “Raha-

Jjeng Rauh Ring Bali”.

Untuk apa regulasi tentang
“Perlindungan dan Penggunaan
Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali
Serta Penyelenggaraan Bulan
Bahasa Bali” itu diperdakan oleh
Pemerintah Propinsi Bali yang
sampai detik ini mayoritas pen-
duduknya adalah suku bangsa
Bali? Apakah karena politik iden-
titas yang akhir-akhir ini mulai
mengeras di Indonesia, yang pa-
da gilirannya menyebabkan
rakyat Indonesia sibuk dengan
“vang berbeda itu” (bhina ika)?

Ataukah secara intelektual
diketahui bahwa Bahasa Bali
terancam punah karena Politik
Bahasa Nasional yang dikem-
bangkan di Indonesia yang me-
wajibkan rakyatnya menggu-
nakan Bahasa Indonesia seba-
gai bahasa nasional? Kenyata-
anya, SIL (The Summer Insti-
tute of Linguistik Inc.) bekerja-
sama dengan UNDP (United
Nation Development Program)
(2004), telah merilis begitu ba-
nyaknya bahasa daerah yang
punah dan yang akan punah
akibat politik bahasa nasional.

Lalu, bagaimana dengan
aksara dan bahasa Bali? Menu-
rut SIL (2004), Aksara dan
Bahasa Bali belum termasuk
bahasa yang akan punah karena
masih digunakan dalam kegiat-
an adat istiadat dan agama.
Akan tetapi, bahasa Bali sudah
semakin sedikit menjadi bahasa
pertama atau bahasa ibu (mo-
ther tongue) bagi masyarakat
Bali sendiri. Itulah fenomena
yang sesungguhnya lebih meng-
khawatirkan bagi bahasa dan
aksara Bali.

Walaupun aksara dan baha-
sa Bali dinilai belum lagi akan
punah secara ilmiah, mengapa
habitus dan ekosistemnya sen-
diri gundah gulana? WARTAM
edisi ini bermaksud menelisik
implikasi Pergub Nomor &0
Tahun 2018 itu lebih jauh, apa-
kah hanya sebuah pang-gung
atraksi politik semata atau se-
bagai komoditi /ip service meng-
atasnamakan penyelamatan
kearifan lokal? Ataukah me-
mang benar-benar karena kebu-
tuhan intelektual untuk menjaga
aksara, bahasa, dan kebuda-
yaan Bali yang dilandasi agama
Hindu sebagai lokal genius?

Red.
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Cameti Campur

: pecut adalah senjata yang digunakan dalam sistem kotor, berhubungan dengan material, jasmani. Kotor
karena kemelekatan sesuatu pada benda, seperti debu,
bakteri. Dalam agama Hindu kotor dibersihak dengan air
sedangkan kotor yang rohani dibersihakn dengan
melakukan tapa, yoga. semadi dan mengisi diri dengan
ilmu pengetahuan (jnana)

peperangan dan sistem agraris yang tradisional. Pecut
juga digunakan untuk melucuti binatang peliharaan saat
membajak sawah, balapan kuda, sapi agar lari lebih
kencang.

Campaka Canada

pohon cempaka dikategorikan pohon utama karena  : ginada, adalah irama yang digolongkan sekar alit yang
batang dan bunganya yang harum. Pohon cempaka ini terikat denganpada/z'ng:m. l;upuvh ginz;da dengan lin'kdyanz_f
digunakan untuk bangunan palinggih (tempat suci).  berancka ragam ditembangkan dalam upacara panca
Bunga cempaka disebut sumanasantaka yang di pakai ~ yadnya. Dalam menembangkan pupuh ginada harus jelas
sarana kematian dalam lontar sumanasantaka yang  Wirama (pada lingsa), wiraga (gerak tubuh) dan wirasa
diletakkan di bagian ulu hati. (ekspresi) .
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Atma Kertih

Dalam kepercayaan dan ke-
yakinan Hindu (sradha) dikenal
adanya atma pada setiap manu-
sia, bahwa dalam diri setiap
manusia diperciki dengan un-
sur-unsur Tuhan, sifatnya sa-
ngat abstrak, bisa di bawa ke
mana-mana, senantiasa hidup
dan abadi. Demikian juga dalam
hukum Hindu yang berfungsi
menata kehidupan kita, ada
kepercayaan yang disebut de-
ngan Rfa, bahwa manusia tun-
duk dengan hukum alam yang
berlaku dalam dirinya. Api mem-
bakar, angin berembus, manusia
mati karena memang itulah hu-
kum yang berlaku pada dirinya.
Manusia mati, memunculkan
persoalan dalam fikiran kita,
mengapa manusia bisa mati?
Apa yang menyebabkan kema-
tian itu? Seseorang yang saat
tertentu kita ajak bermain dan
bertegur sapa, tapi tiba tiba bisa
mati. Pertanyaan yang kemudian
muncul, siapa sebenarnya yang
kita ajak hidup itu? Apa yang
menyebabkan manusia hidup
dan tiba-tiba mati? Dan tentunya
banyak pertanyaan yang mun-
cul berkaitan dengan kematian
itu. Inilah yang memunculkan
fikiran kita bahwa dalam diri
manusia ada sesuatu, apa itu?
itulah roh atau dalam bahasa
orang Hindu disebut dengan
atma, yang tetap hidup dan abadi.

Sradha berarti yakin, per-
caya, yang melandasi umat Hin-
du dalam meyakini keberadaan-
Nya. Umat Hindu mendasari

keyakinannya berjumlah lima,
yang disebut dengan Panca
Sradha. Panca Sradha meliputi:
Brahman - Widhi Tattwa, keya-
kinan terhadap Tuhan; Atman -
Atma Tattwa, keyakinan ter-
hadap Atman; Karmaphala -
Karmaphala Tattwa, keyakinan
pada Karmaphala (hukum
sebab-akibat); Punarbhawa -
Keyakinan pada kelahiran kem-
bali; Moksha - Keyakinan akan
bersatunya Atman dengan Brah-
man. Keyakinan ini yang menun-
tun dan mengarahkan tindakan
berpola umat Hindu sehingga
menghasilkan sesuatu yang
sangat berharga dalam hidup ini.

Salah satu keyakinan itu
adalah atman atau atma , atma,
Sanskerta dalam Hindu meru-
pakan percikan kecil dari Brah-
man yang berada di dalam setiap
makhluk hidup. Afman di dalam
badan manusia disebut: Jiwat-
man atau jiwa atau roh yaitu
yang menghidupkan manusia.
Demikianlah atman itu menghi-
dupkan sarwa prani (makhluk di
alam semesta ini). Indria tak
dapat bekerja bila tak ada atman.
Atman itu berasal dari Brahman,
bagaikan matahari dengan sinar-
nya. Brahman sebagai matahari
dan atman-atman sebagai sinar-
Nya yang terpencar memasuki
dalam hidup semua makhluk.
Achedyo ‘yam adahyo ‘yam,
akledya ‘soshya eva cha, nityah
sarwagatah sthanur, achalo
‘vam sanatanah. Artinya: Dia
tidak dapat dilukai, dibakar; juga

tidak dikeringkan dan dibasahi;
Dia adalah abadi, tiada berubah;
tiada bergerak, tetap selama-
lamanya.(Bhagawad Gita :11.24).

Menurut ajaran Hindu bahwa
setiap manusia ada atma yang
bersembunyi dalam dirinya, dan
manusia harus mencarinya de-
ngan melakukan kesucian dan
jalan yoga dengan penuh kedi-
siplinan. Dengan melakukan
kesucian yang berfungsi me-
nyatukan jiwa manusia dengan
atman, atman berada dan ter-
sembunyi di dalam lubuk hati
yang paling dalam. Jika telah
menemukan dan bersatu dengan
atman, maka barulah manusia
mencapai kebahagiaan sempurna.

Dalam keyakinan Panca
Sradha yang menjadi keyakinan
umat Hindu, ini menjadi penun-
tun di dalam menjalankan akti-
vitas agama. Kepercayaan bah-
wa ada atman dalam diri manu-
sia menjadikan atma adalah salah
satu dari lima ajaran yang ada
dalam agama Hindu. Bagi umat
Hindu yang telah meninggal
diwajibkan untuk melakukan
vadnya yang disebut dengan
ngaben, upacara ngaben dapat
dimaknai sebagai mengapian/
pengabuan, mengembalian un-
sur panca mahabutha (partiwi,
apah, teja, bayu, akasa) keasal-
nya. Bagi umat hindu yang
berada di daerah pegunungan,
bukit atau sering juga disebut
Bali Age, dan bagi yang mening-
gal tidak dilakukan pengabuan
dengan api tetapi sering disebut
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dengan ‘hiatanem’ atau ‘mra-
tiwi’ yang juga dimaknai me-
ngembalikan pancamabhuta ke
asalnya, karena di dalam unsur
partiwi juga ada unsur agni/api
di dalamnya, maka kegiatan itu
juga dimaknai pengabenan.
Dalam proses pengabenan ma-
ka fungsi tirta pangentas, pa-
nganskaran, dan tirta pralina
menjadi sangat penting dan sen-
tral. Dalam masyarakat dikenal
beberapa jenis pengabenan
antara lain: Sawa Prateka, Nvawa
Wedana, Pranawa, Nyawastha,
Amitra yadnya dan sebagainya.

NGABEN: NGABEHIN
Upacara ngaben adalah
sangat penting dilaksanakan
oleh umat Hindu dalam siklus
kehidupan ini, dengan upacara
ngaben roh/atman akan men-
dapatkan kesucian, yang akhir-
nya memberikan umpan balik
bagi perti sentana yang masih
hidup di dunia ini. Kata kunci
dalam melaksanakan upacara
adalah tulus iklas sesuai dengan
tujuan suatu yadnya. Namun
demikian, perkembangan zaman
dan perkembangan penduduk
dengan cara berfisir yang ber-
beda-beda memberikan dampak
di dalam melaksanakan suatu
vadnya khususnya ngaben tak
dapat dihindari. Kebutuhan akan
uang dan kehidupan yang serba
gampang memuculkan pemi-
kiran ngaben menjadi ngabehin.
Asset-asset yang dipunyai se-
ring beralih fungsi ketika di-

lda Bagus Dharmika

laksanakan upacara ngeben.
Upacara ini dipakai kesempatan
untuk mengalih fungsikan tanah
warisan, supaya upacara terke-
san wah dan gengsi tetap terjaga.
Kadang-kadang dalam teks so-
sial ini yang lebih menonjol
dibandingkan dengan hakikat
vadnya itu sendiri. Ketika sese-
orang atau keluarga itu sakit,
kerap tidak mendapatkan per-
hatian yang semestinya, tetapi
ketika dia meninggal saat itulah
baru memperlihatkan perilaku
yang seolah-olah dgkat, gengsi,
pamer untuk dilihat oleh orang
banyak. Dan kerap kali kesem-
pat ini dipakai untuk menjuat ta-
nah warisan, sehingga ngaben
menjadi ngabehin.

Ngabehin, membesar-besar-
nya suatu upacara demi kepent-
ingan dunia, pamer dan gengsi
adalah bagian yang mesti difung-
sikan karena kebutuhan dalam
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kehidupan sosial ini. Namun
demikian, tentunya harus mem-
perhatikan fenomena desa, kala
patra di dalam melaksanakan
suatu kegiatan, agar kesejah-
teraaan hidup yang menjadi cita-
cita manusia dapat dicapali,
demikian juga pembebasan,
moksa yang nerupakan tujuan
hidup yang diajarkan oleh agama
dapat diwujudnya dalam hidup
ini. Alternative pengabenan de-
wasa ini sudah semakin ber-
aneka ragam pilihan disesuaikan
dengan pilihan seseorang. Demi-
kian juga aktivitas-aktivitas
lainnya yang berkaitan dengan
pelaksanaan ngeben juga ber-
aneka ragam dan banyak pili-
han, di sinilah manusia diberikan
kemampuan untuk memilih se-
suai dengan keadaan yang ada
dalam dirinya. A¢tma kertih ada-
lah kewajiban umat Hindu untuk
membayar hutang kepada orang
tua untuk melaksanakan upacara
ngaben dengan sebaik-baiknya
dan didasari dengan hati yang
tulus iklas. Hendaknya juga
bahwa melaksanakan upacara
ngaben tidak didasari oleh upa-
cara yang besar menghabiskan
dana banyak sehinga sering
disebut dengan ngabehin, hal ini
mesti dihindari kembalikan
bahwa ngeben itu adalah me-
ngembalikan panca mahabhuta

kepada asalnya, dan sekaligus -

membayar utang kepada orang tua
kita, semoga upacara arma kertih
ini berjalan dengan sebaik-baiknya.




Dengan spirit Hari Pahlawan & Puputan Margarana
kita pertebal semangat empat pilar kebangsaan :
Panca Sila, NKRI, UUD’45, Bhinneka Tunggal Ika
mari kita optimalkan kepercayaan yang diamanatkan
Krama Bali dan warga Denpasar untuk senantiasa
Kerja, Kerja dan Kerja,

dalam konsep Padmaksara

Landasan baru pembangunan holistik segala arah.
Menyasar pembangunan segala bidang secara sustainable
dan berkesinambungan dalam menata Denpasar menjadi

kota cerdas kreatif harmonis dan inovatif
berwawasan budaya berlandaskan Trihita Karana
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